Jurnal Akuntansi dan Manajemen Review
https://jurnal.stiemksmaju.ac.id/JAMR/index
Vol 01, No, 03, 01 Desember  2023 e-ISSN: xxx xxx


Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pertumbuhan Usaha Toko Ole-ole Kabupaten Soppeng

Nur1, Risman2,Hasnidar3
1Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Makassar Maju
Received; 13 November 2023 Revised; 23 November 2023, Accepted; 01 Desember 2023

Abstrak
Kemampuan dalam literasi keuangan memiliki dampak pada perilaku dan tindakan seseorang melalui pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan dengan tujuan mencapai stabilitas keuangan. Inklusi keuangan merujuk pada akses yang diberikan kepada individu terhadap berbagai barang keuangan terkait, termasuk layanan pembayaran, rekening tabungan, kredit, dan agunan, dengan memastikan kualitas akses yang mencakup kemudahan, ketersediaan, relevansi, dan perlindungan konsumen. Prinsip dasar dari Untuk meningkatkan kesejahteraan, inklusi keuangan mengacu pada pemberian semua tingkat masyarakat, berdasarkan kebutuhan dan kapasitas mereka, akses ke layanan keuangan formal. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pertumbuhan usaha pada Toko Ole-Ole di Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilakukan pada pengusaha UMKM yang berada di Kabupaten Soppeng dengan menyebarkan 100 kuisioner. Hasil penelitian diolah dengan menggunakan SPSS.
Hasil dari penelitian ini adalah pertumbuhan usaha UMKM ole-ole di Kabupaten Soppeng yang dipengaruhi oleh inklusi keuangan. Penelitian ini menghasilkan adanya variabel literasi dan inklusi keuangan yang memberikan dampak positif pada pertumbuhan usaha UMKM di Kabupaten Sopperng. Variabel yang dominan berpengaruh terhadap pertumbuhan umkm adalah inklusi keuangan dengan nilai koefisien sebesar 0,864.
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Pendahuluan
Hasil Survei Nasional Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan (SNLKI) 2019 menunjukkan bahwa meskipun indeks inklusi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 76,19%, indeks literasi keuangan mereka hanya mencapai 38,03% (OJK, 2021). Data ini menunjukkan bahwa hingga saat ini, masyarakat di Indonesia masih kurang memahami cara mengoptimalkan manajemen keuangan mereka dengan baik. Dalam konteks situasi masyarakat Indonesia yang disebutkan di atas, Pemerintah telah mencanangkan kebijakan inklusi keuangan melalui Bank Indonesia yang melibatkan penyuluhan tentang layanan keuangan, dengan tujuan mengedukasi masyarakat sehingga mereka Lebih mahir menggunakan jasa dan barang keuangan resmi.
Pemerintah telah mengambil langkah-langkah dalam upaya untuk mendorong inklusi keuangan dengan cara meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan resmi, termasuk rekening tabungan, pinjaman, asuransi, dan layanan penyimpanan yang aman. Kendala utama yang dihadapi UMKM adalah sulitnya mendapatkan pembiayaan dari lembaga perbankan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, seperti tingginya suku bunga kredit mikro dan kelangkaan sumber daya keuangan yang tersedia untuk UMKM, kurangnya
Jurnal Akuntansi dan Manajemen Review
https://jurnal.stiemksmaju.ac.id/JAMR/index
Vol. 01, No. 01, 01 Desember 2023 e-ISSN: xxx xxx


10
2023. The Author(s). This open-access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license.

kemampuan manajemen yang memadai di kalangan UMKM, dominasi bank dalam sektor mikro, dan kurangnya saluran distribusi untuk layanan keuangan. Saat ini, penerapan inklusi keuangan telah menjadi hal yang sangat penting dalam pengembangan UMKM.
Kemampuan dalam literasi keuangan memiliki dampak pada perilaku dan tindakan seseorang melalui pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan dengan tujuan mencapai stabilitas keuangan (OJK, 2021). Literasi keuangan merupakan aspek yang tak dapat dipisahkan karena memungkinkan orang untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana dalam kehidupan sehari-hari bijak dan berdasarkan informasi yang baik. Terdapat perbedaan yang mencolok dalam tingkat literasi keuangan di berbagai negara, seperti yang disorot oleh Kuntze dkk. pada tahun 2019. Literasi keuangan adalah konsep yang luas, mencakup keterampilan kognitif, karakteristik individu, perilaku, dan kemampuan berpikir kritis yang bersifat dinamis.
Inklusi keuangan merujuk pada akses yang diberikan kepada individu terhadap berbagai barang keuangan terkait, termasuk layanan pembayaran, rekening tabungan, kredit, dan agunan, dengan memastikan kualitas akses yang mencakup kemudahan, ketersediaan, relevansi, dan perlindungan konsumen. Prinsip dasar dari Untuk meningkatkan kesejahteraan, inklusi keuangan mengacu pada pemberian semua tingkat masyarakat, berdasarkan kebutuhan dan kapasitas mereka, akses ke layanan keuangan formal. Sangat penting bagi warga negara berusia 15 tahun atau lebih untuk membuka akun elektronik atau rekening tabungan yang masuk ke lembaga keuangan untuk memantau keterlibatan dalam inklusi keuangan. resmi di tingkat global. Strategi Nasional Literasi Keuangan di Indonesia menekankan bahwa faktor utama dalam Kualitas, kegunaan, aksesibilitas, dan ketersediaan barang dan jasa keuangan adalah semua aspek inklusi keuangan. (OJK, 2021). Sama halnya dengan pembiayaan usaha, seringkali UMKM kesulitan mendapatkan dukungan dari lembaga keuangan karena aturan yang kompleks dan peluang terbatas dalam mengakses pembiayaan dan pengembangan bisnis.
Kendala ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri dalam hal manajemen keuangan di kalangan pemilik UMKM. Banyak pelaku UMKM lebih berfokus pada mencari keuntungan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi jangka pendek, sementara kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan secara profesional menjadi faktor kunci untuk mencapai kesuksesan dan pertumbuhan UMKM. Dalam konteks ini, Bagi UMKM Literasi keuangan sangat penting karena memungkinkan kesuksesan. masyarakat untuk mengelola uang dan membuat pilihan keuangan yang masuk akal. dengan lebih baik. Ini pada gilirannya dapat berdampak positif pada strategi pengelolaan ekonomi dan pertumbuhan bisnis pemilik usaha. Selain itu, penting untuk mendorong inklusi keuangan untuk menjamin akses terbuka. dan sederhana bagi individu ke layanan keuangan.
Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan, Perindustrian, dan UMK Kabupaten Soppeng (2022), jumlah UMKM di Kabupaten Soppeng dari tahun 2019-2021 mengalami peningkatan sehingga saat ini mencapai 18.514 UMKM. Menurut Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kab. Soppeng sudah banyak UMKM yang menawarkan berbagai produk yang memiliki kualitas baik dan kekuatan pesaing yang tinggi. Beberapa UMKM di Kab. Soppeng telah menciptakan produk oleh oleh dengan merek mereka sendiri, dimana oleh oleh tersebut sudah diolah dan dikemas dengan rasa dan bentuk yang begitu menarik tujuannya untuk memudahkan pemahaman konsumen terhadap barang olahan khas Kabupaten Soppeng sehingga produk produk tersebut memiliki banyak peminat. Terlebih strategi pemasaran produk UMKM di Kab.Soppeng sudah banyak dipromosikan melalui media seperti instagram, facebook, dll, yang mana melalui sosial media tersebut jangkauan minat beli semakin luas.
Peningkatan serta perkembangan UMKM Kab.Soppeng yang selalu bertambah setiap tahunnya perlu selalu diimbangi dengan edukasi mengenai pemahaman literasi keuangan dan inklusi keuangan demi meningkatkan pertumbuhan usaha UMKM di Kab.Soppeng yang mampu bersaing didalam maupun luar negeri. Penelitian yang dilakukan oleh Sanitasya dan Ye (2019) telah mengukur literasi keuangan dengan mempertimbangkan aspek pengetahuan, perilaku, sikap, dan keterampilan keuangan.
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan secara positif mempengaruhi keberhasilan usaha kecil dan bahwa literasi keuangan memiliki dampak besar pada kinerja usaha kecil. Dalam penelitian yang sama, penelitian Yanti (2019) menggunakan pengetahuan keuangan, perilaku, dan penanda sikap untuk mengukur literasi keuangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dua variabel independen, inklusi keuangan dan literasi keuangan, secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja UMKM. Namun, dalam sebuah studi oleh Eniola dan Entebag (2016), penanda pengetahuan, sikap, dan kesadaran digunakan untuk mengukur literasi keuangan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan Karena memiliki literasi keuangan itu penting sebagai sumber informasi dan panduan yang memengaruhi kesadaran keuangan, pengetahuan, serta sikap terhadap kinerja UMKM dalam konteks Nigeria.
Peneliti akan menggunakan indikator yang paling dominan, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian terdahulu, karena literasi dan inklusi keuangan dapat memberi UMKM uang yang mereka butuhkan untuk menangani risiko dalam pengambilan keputusan dan operasi bisnis mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul "Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Terhadap Pertumbuhan Usaha Toko Ole-Ole Kab. Soppeng."

Tinjauan Pustaka
Literasi Keuangan
Kemampuan memahami dan menguasai berbagai konsep dikenal dengan istilah literasi keuangan. aspek keuangan seperti manajemen bisnis, perencanaan anggaran, dan pengambilan keputusan investasi, yang sangat esensial dalam pengelolaan keuangan yang efektif (Okello, Bongomin, Nyati, 2020). Menurut definisi yang diberikan Literasi keuangan didefinisikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan manajemen keuangan sebagai praktik penerapan informasi, keterampilan, dan keyakinan dalam perilaku seseorang dengan tujuan untuk meningkatkan penilaian dan pengelolaan uang guna mencapai kekayaan. Para Akuntan CPA juga memandang literasi keuangan sebagai komponen yang mencakup pemahaman gagasan keuangan, kemampuan komunikasi tentang konsep keuangan, memiliki kapasitas untuk mengelola uang sendiri dan perusahaan, dan dapat secara akurat membuat penilaian keuangan dalam berbagai pengaturan (Alibawa, 2016).
Menurut SNLKI (2017), Pemahaman konsep keuangan dan bahayanya dikenal dengan istilah literasi keuangan. serta kemampuan untuk mengaplikasikan pemahaman ini dalam pengambilan keputusan yang berdampak positif pada kesejahteraan finansial individu dan masyarakat. Literasi keuangan juga mencakup motivasi dan kepercayaan diri dalam berpartisipasi dalam aspek-aspek ekonomi. Ketidakmampuan dalam Tidak cukup tahu tentang keuangan mungkin membuat lebih sulit untuk memilih rencana investasi dan tabungan yang sesuai untuk Anda dan meningkatkan risiko menjadi korban penipuan keuangan.
Inklusi Keuangan
Inklusi keuangan adalah elemen kunci yang mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan memaksimalkan peran sektor keuangan. Ini memberikan peluang kepada UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah).untuk meningkatkan aksesibilitas ke pembiayaan usaha (Septiani dan Wuryani, 2020). Dalam konteks yang lebih mendalam, inklusi keuangan merujuk pada upaya untuk memberikan akses yang lebih luas kepada Berbagai lembaga keuangan pemerintah, produk dan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas lingkungan. meningkatkan kesejahteraan rakyat adalah tujuannya. Upaya untuk meningkatkan akses ini juga harus disertai dengan usaha untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang sistem, produk, dan layanan keuangan, serta dengan ketersediaan yang lebih luas dari layanan keuangan formal (OJK, 2016). Inklusi keuangan adalah sistem keuangan inklusif yang tujuan utamanya adalah menyediakan layanan keuangan (Timuneno, 2022). Demirguc-Kunt dan Klapper (2012) menguraikan asumsi yang serupa, Tujuan inklusi keuangan adalah untuk menawarkan akses universal ke layanan keuangan yang bebas dari pembatasan harga dan non-harga. Ini berusaha untuk menjamin bahwa akses adalah sama bagi semua orang, sederhana ke seluruh jajaran layanan keuangan yang mereka butuhkan.
Inklusi keuangan adalah program yang didesain untuk membantu masyarakat, terutama mereka yang berada dalam lapisan ekonomi menengah ke bawah, untuk memahami dan mendapatkan akses ke layanan di sektor keuangan.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa layanan keuangan menjadi lebih tersedia dan terjangkau bagi semua lapisan masyarakat, terutama layanan perbankan (Andriyani dan Mulyanto, 2022). Hak setiap orang untuk menyelesaikan akses ke lembaga keuangan dan layanannya secara tepat waktu, nyaman, murah, dan bermartabat sambil mempertahankan martabat dan nilai-nilai mereka dikenal sebagai inklusi keuangan. Semua kelas sosial memiliki akses terhadap layanan keuangan, namun mereka yang miskin, terutama mereka yang tidak produktif, memiliki akses terhadap layanan keuangan. atau tinggal di tempat-tempat terpencil mendapat perhatian khusus. Tujuannya adalah agar semua orang dapat mengakses layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka tanpa terkendala oleh faktor geografis atau ekonomi (Bank Indonesia, 2014).
Sanitasya (2019), Yanti (2019), dan Bongomin (2017) menyatakan bahwa dua ukuran yang paling banyak digunakan untuk mengukur literasi keuangan adalah kekayaan dan akses keuangan. Kepercayaan publik terhadap penggunaan produk dan layanan keuangan dapat ditingkatkan dengan memahaminya dengan efektif. Dengan akses yang mudah ke pembiayaan dan rasa aman dalam bertransaksi di lembaga keuangan, serta didukung dengan pendidikan keuangan  individu,  maka  individu  akan  memanfaatkan  jasa  keuangan  berdasarkan kemampuan dan kebutuhannya, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mereka.
Pertumbuhan Usaha
Pertumbuhan usaha adalah tindakan untuk menciptakan kelangsungan jangka panjang bagi suatu organisasi dengan menitikberatkan pada pelanggan, pasar, dan interaksi dalam dunia bisnis. Sesuai dengan pandangan Damanik (2019), tujuan dari pertumbuhan usaha adalah memastikan bahwa bisnis terus berproduksi dan menghasilkan uang seiring berjalannya waktu. Pertumbuhan usaha juga memiliki potensi untuk membawa bisnis ke level yang lebih baik dan meningkatkan hasil ekonomi masyarakat secara keseluruhan.
Dalam pemaparan Halim (2020), pertumbuhan usaha UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat kewirausahaan, kondisi lingkungan bisnis, dan modal usaha. Namun, pertumbuhan usaha UMKM juga dihadapi dengan beberapa faktor penghambat seperti kurangnya modal, keterbatasan sumber daya manusia, dan kurangnya akses pasar. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mempercepat pertumbuhan usaha UMKM dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut.
Dari hal tersebut di atas, dapat dilihat bahwa tindakan formal atau hasil kinerja perusahaan dapat diukur dalam hal menghasilkan laba disebut sebagai pertumbuhan bisnis. Pertumbuhan bisnis, melalui pemanfaatan sumber daya yang ada, mewakili prospek, kemajuan, dan potensi perusahaan. Kesuksesan atau kemajuan perusahaan dapat diukur dari kemampuannya dalam mengelola modal, memahami pelanggan, pasar, serta interaksi di dalamnya, sehingga perusahaan mencapai tolok ukur dan tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain, pertumbuhan usaha adalah indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan finansial dan operasionalnya.
Instrumen pengukuran pertumbuhan usaha dalam penelitian ini digunakan dengan dasar pada penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sanitasya (2019), Dewi (2019), Sabana (2014), dan Yanti (2019). Penelitian ini memanfaatkan berbagai dimensi dalam mengukur pertumbuhan usaha, termasuk profitabilitas yang menjadi fokus dalam penelitian oleh Sanitasya (2019) dan Dewi (2019), pertumbuhan usaha yang ditekankan dalam penelitian oleh Dewi (2019) dan Yanti (2019), serta pertumbuhan jumlah karyawan yang menjadi fokus dalam penelitian oleh Dewi (2019) dan Sabana (2014). Pemanfaatan dimensi- dimensi ini dalam mengukur pertumbuhan usaha dapat menawarkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang pengembangan dan kinerja bisnis dalam konteks penelitian ini.

Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban atas masalah penelitian yang bersifat pendahuluan dan harus dikonfirmasi dengan pengumpulan data (Arikunto, 1998). Tujuan dari hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini adalah untuk memimpin dan menawarkan instruksi untuk melakukan penelitian. Jika Jika ternyata hipotesis tersebut salah dan tidak didukung oleh bukti, masalah tersebut dapat diselesaikan dengan menentukan kebenaran berdasarkan pilihan yang telah dibuat selama ini.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1  : Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan usaha UMKM. H2 : Inklusi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan usaha
UMKM di Kab.Soppeng.
H3 : Literasi keuangan & inklusi keuangan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan usaha dan keberlangsungan UMKM.

Desain Penelitian dan Metode
Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang ada di Kabupaten Soppeng. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan wawancara dengan pemilik Toko Ole-Ole di Kabupaten Soppeng. Data diperoleh menggunakan teknik simple random sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak dan objektif dalam penentuan responden pengelola UMKM. Sebanyak 100 kuisioner disebar untuk menjawab tujuan penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda sebagai alat statistik untuk mengevaluasi pengaruh beberapa faktor independen terhadap variabel dependen. Karena penyelidikan mencakup beberapa variabel independen, metode ini digunakan.

Tabel 1. 
Hasil Uji Korelasi Linear Berganda Coefficients
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UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
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Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	


1
	(Constant)
	17.928
	3.537
	
	5.069
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.293
	.079
	.273
	3.690
	.000

	
	Inklusi Keuangan
	.864
	.105
	.606
	8.212
	.000


Dependent Variabel: Y
Sumber: Data primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linearberganda sebagai berikut:
Y= 17,928 + 0,293 X1 + 0,864 X2 + e
Keterangan:
Y	= Kinerja
X1	= Literasi Keuangan X2	= Inklusi Keuangan

Persamaan regresi diatas dapat dijeelaskan sebagai berikut:
Pertumbuhan usaha (Y) sama dengan 17,928 jika konstanta 17,928 menunjukkan bahwa jika inklusi keuangan (X2) dan literasi keuangan (X1) adalah 0.
Variabel literasi keuangan (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,293, yang berarti bahwa jika variabel independen lainnya tetap konstan dan literasi keuangan naik sebesar 1%, pertumbuhan perusahaan (Y) juga akan naik sebesar 0,293. Koefisien Angka positif menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pertumbuhan bisnis berkorelasi positif; Semakin besar peningkatan literasi keuangan, semakin besar peningkatan pertumbuhan bisnis.
Koefisien regresi untuk variabel inklusi keuangan (X2) adalah 0,864, artinya jika inklusi keuangan meningkat sebesar 1% dan variabel independen lainnya tetap sama, pertumbuhan bisnis (Y) akan meningkat sebesar 0,864. Ekspansi bisnis dan inklusi keuangan berkorelasi positif, yang ditunjukkan oleh koefisien nilai positif; Semakin besar peningkatan inklusi keuangan, semakin besar peningkatan pertumbuhan perusahaan.
Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
Uji statistik Setiap pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dievaluasi menggunakan T. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi untuk uji-t ini kurang dari 0,05, dan ditolak jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Uji-t ini membandingkan signifikansi t- hitung dalam keadaan tertentu.
a) H0 diterima apabila t hitung < t tabel atau sig < a
b) H0 ditolak apabila t hitung > t tabel atau sig > a

Tabel 2.
 Hasil Uji T (Uji parsial)

	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	


1
	(Constant)
	17.928
	3.537
	
	5.069
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.293
	.079
	.273
	3.690
	.000

	
	Inklusi Keuangan
	.864
	.105
	.606
	8.212
	.000


Dependent Variabel: Y
Sumber: Data primer diolah (2023)

Berikut ini adalah temuan uji hipotesis yang berasal dari tabel sebelumnya:
Berdasarkan hasil pengujian, uji statistik t memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis tersebut dibantah, menunjukkan bahwa pertumbuhan bisnis dipengaruhi oleh variabel Literasi Keuangan.
Uji statistik t memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil pengujian. Hipotesis tersebut dikonfirmasi, menunjukkan bahwa pertumbuhan bisnis dipengaruhi oleh variabel Inklusi Keuangan.

Pembahasan
Berdasarkan temuan penelitian, penelitian sebelumnya berbeda dalam variabel yang memiliki pengaruh sementara dan simultan, seperti yang ditunjukkan pada bagian berikut:
Pengaruh literasi keuangan terhadap pertumbuhan usaha
Pertumbuhan perusahaan Toko Suvenir Kabupaten Soppeng secara signifikan dipengaruhi oleh literasi keuangan, menurut temuan penelitian. Hasil tes penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadappertumbuhan usaha. Beberapa faktor diantaranya pengetahuan akuntasi dasar pada toko ole-ole Kab.Soppeng meningkat, setelah diberikan pelatihan bimbingan dan binaan terhadap karyawan.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Literasi Keuangan diukur melalui 3 indikator. Pertama indikator pengetahuan, perilaku dan sikap. Salah satu faktor literasi keuangan yang sangat penting yaitu faktor pengetahuan. Dengan demikian pengetahuan umum tentang pengetahuan akuntasi dasar dikatatakan sudah berkembang setelah diberikan pelatihan dan bimbingan umkm terhadap karyawan.
Untuk mengembangkan pengetahuan literasi keuangan, pelaku UMKM perlu menerapkan pelatihan bimbingan dan binaan terhadap karyawan secara rutin untuk memudahkan dalam pengelolaan keuangan secara berkala, pengetahuan akuntansi dasar dan pengelolaan keuangan secara efektif.
Menurut Mega dkk (2020) Pengelola UMKM dapat menangani uang dengan lebih efektif jika melek finansial, termasuk dalam hal pengelolaan arus kas, pengelolaan hutang piutang, dan pengelolaan investasi. Sejalan dengan Anjar (2018) Pihaknya mengklaim bahwa pengelola UMKM oleh kab.soppeng pengelola UMKM dengan kemampuan literasi keuangan yang kuat dapat memahami informasi keuangan penting untuk membuat penilaian bisnis terbaik. Misalnya, manajer UMKM dapat memahami laporan keuangan, menilai kinerja bisnis, dan membuat keputusan yang terinformasi dengan baik menggunakan pengetahuan itu untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis.
Konsisten dengan temuan penelitian lain tentang dampak inklusi dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM, yang dilakukan oleh Putri et al. (2022) dan Sanistiya et al. (2019), temuan menunjukkan bahwa inklusi dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Berhasil atau tidaknya pertumbuhan usaha UMKM dapat dilihat melalui kapabiltas modalyang dimiliki, termasuk modal sosial, modal SDM dan keuangan.
Dengan demikian, literasi keuangan dapat membantu pengelola UMKM kab.Soppeng untuk meningkatkan pertumbuhan bisnisnya dengan cara meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan, meningkatkan akses ke sumber pendanaan, meningkatkan kemampuan untuk mengambil keputusan, dan meningkatkan kemampuan untuk mengelola risiko.
Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Pertumbuhan usaha
Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Pertumbuhan Bisnis merupakan hipotesis kedua dalam penelitian ini. Temuan uji dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan secara signifikan mempengaruhi ekspansi bisnis. Sehingga inklusi keuangan merupakan prediktor yang baik bagi pertumbuhan usaha pada UMKM.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Inklusi keuangan diukur melalui 2 indikator. Indikator Akses keuangan dan kesejahteraan berada dikategori bagus/penting pada kategori bagus/penting yaitu 4,8. Oleh karena itu untuk meningkatkan layanan keuangan, salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian untuk ditingkatkan adalah Akses keuangan.
Adriani dan Wiksuana (2018) mengklaim bahwa inklusi keuangan dapat memacu perkembangan UMKM baru, karena UMKM yang baru didirikan dapat memanfaatkan akses pembiayaan dan layanan keuangan yang lebih baik untuk mengembangkan usahanya. Inklusi keuangan dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, karena pertumbuhan UMKM yang didukung oleh inklusi keuangan akan berdampak positif pada pertumbuhan sektor lainnya dan penyerapan tenaga kerja. Selain itu Inklusi keuangan juga dapat memberikan layanan keuangan yang lebih baik bagi UMKM, seperti layanan perbankan, investasi dan asuransi. Layanan keuangan yang lebih baik akan memungkinkan UMKM di Kabupaten Soppeng untuk menangani uang mereka dengan: lebih baik dan mengatasi masalah keuangan yang mungkin dihadapi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aduda & Kalunda (2012), Sanitasya et al. (2019), dan Ibor et al. (2017) yang menemukan bahwa inklusi keuangan meningkatkan kinerja UMKM. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bagaimana inklusi keuangan dapat mendorong pertumbuhan usaha kecil. UMKM dapat mengakses layanan keuangan melalui inklusi keuangan, yang kemudian dapat mereka gunakan untuk keuntungan mereka dalam operasi bisnis untuk meningkatkan modal, lapangan kerja, penjualan, dan pertumbuhan laba.
Pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap pertumbuhan usaha toko Ole-ole Kab. Soppeng
Menurut data penelitian, pertumbuhan bisnis toko suvenir di Kabupaten Soppeng dipengaruhi secara signifikan oleh variabel literasi keuangan, sedangkan pertumbuhan bisnis dipengaruhi secara signifikan oleh variabel inklusi keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi signifikan Inklusi keuangan dan literasi keuangan dalam kaitannya dengan pertumbuhan bisnis UMKM. pelaku UMKM perlu memiliki perilaku, sikap, dan pemahaman keuangan tertentu. Pelaku UMKM belum memanfaatkan layanan keuangan secara maksimal jika hanya menggunakan akses keuangan tanpa menyadari layanan keuangan tersebut.
Selain itu, literasi keuangan dapat meningkatkan keyakinan diri, memungkinkan pelaku UMKM untuk secara aktif menggunakan layanan keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan dan menerima akuntabilitas atas masalah keuangan. Salah satu faktor utama yang mendorong ekspansi perusahaan UMKM adalah meningkatnya kapasitas mereka untuk pengambilan keputusan dan peningkatan aksesibilitas mereka ke layanan keuangan.
Dengan memfasilitasi akses pendanaan yang lebih mudah dan layanan keuangan yang lebih baik, inklusi keuangan dapat membantu UMKM dalam menyelesaikan masalah keuangan mereka. Manajer UMKM yang memiliki literasi keuangan yang kuat mampu memahami data keuangan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Misalnya, pengelola UMKM dapat memahami laporan keuangan dan menggunakan informasi tersebut Untuk menilai kinerja perusahaan dan membuat pilihan yang tepat untuk mendorong pertumbuhan. Dengan demikian, memiliki pengetahuan keuangan yang sehat, pengelola UMKM dapat memahami risiko-risiko yang terkait dengan bisnisnya dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengelola risiko tersebut. Misalnya, pengelola UMKM dapat memahami risiko-risiko yang terkait dengan pengelolaan hutang piutang dan mengambil tindakan untuk mengurangi risiko tersebut. Para sarjana sebelumnya (Lindananty, 2022) yang mengklaim bahwa variabel tersebut mendukung temuan penelitian ini Pertumbuhan bisnis dipengaruhi secara signifikan oleh literasi keuangan, dan pertumbuhan ini dipengaruhi secara positif oleh inklusi keuangan.
Kesimpulan dan Saran
Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Toko Ole-Ole Kab.Soppeng. Sedangkan, Inklusi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Toko Ole-Ole Kab.Soppeng. Literasi Keuangan & Inklusi keuangan secara Bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan usaha pada Toko Ole-Ole Kab.Soppeng. Literasi. Keuangan memiliki kekuatan untuk meningkatkan harga diri, memungkinkan pelaku UMKM untuk secara aktif menggunakan layanan keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengambil kepemilikan atas kesulitan keuangan. Akses mudah ke layanan keuangan dan meningkatnya kekuatan pengambilan keputusan adalah faktor kunci yang mendorong ekspansi perusahaan UMKM ini. Sedangkan Inklusi keuangan dapat membantu UMKM dalam mengatasi masalah keuangan dengan cara memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah dan layanan keuangan yang lebih baik. Dengan literasi keuangan yang baik, pengelola UMKM dapat memahami informasi keuangan yang diperlukan untuk mengambil keputusan bisnis yang tepat.
Pelaku UMKM dapat menjalin kerjasama dengan lembaga keuangan seperti bank atau koperasi untuk memperoleh akses keuangan yang lebih baik. Hal ini dapat membantu mereka dalam mengembangkan usaha Tingkatkan mereka. Selanjutnya, UMKM dapat menilai keberhasilan perusahaan mereka secara teratur untuk mengetahui seberapa besar inklusi keuangan dan literasi keuangan telah berdampak pada ekspansi perusahaan mereka. Mereka mungkin dapat mengelola keuangan perusahaan mereka dengan lebih efektif sebagai akibatnya.
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